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ABSTRAK
Sebuah perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan tinggi haruslah memiliki sarana dan prasana
yang lengkap terlebih terkait dengan sistem informasi. Perguruan tinggi yang sukses biasanya
memahami keuntungan dan kegunaan dari teknologi informasi untuk mendukung kinerja perguruan
tinggi. Unified Theory Of Acceptance And Use Of The Technology (UTAUT) model merupakan
salah satu model penerimaan teknologi. Implementasi suatu teknologi informasi selalu berkaitan
dengan penerimaan pengguna. Penerimaan pengguna atau yang lebih dikenal dengan user
acceptance merupakan faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan implementasi suatu
teknologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan behavioral intention terhadap
variabel penerimaan teknologi. Sedangkan dari hasil analisis regresi linear diperoleh fakta bahwa
kontribusi variabel-variabel tersebut adalah 75,36% terhadap penerimaan teknologi informasi.
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ABSTRACT
A university as a higher education institution must have complete facilities and infrastructures
especially related to information systems. Successful tertiary institutions usually understand the
advantages and uses of information technology to support tertiary performance. The Unified Theory
Of Acceptance And Use Of The Technology (UTAUT) model is one of the technology acceptance
models. Implementation of an information technology is always related to user acceptance. User
acceptance or better known as user acceptance is an important factor that influences the successful
implementation of a technology. The results of this study indicate that there is a significant
relationship between performance expectancy, effort expectancy, social influence, and behavioral
intention on technology acceptance variables. While the results of the linear regression analysis
obtained the fact that the contribution of these variables is 75.36% to the acceptance of information
technology.
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Perguruan tinggi yang menjalankan sistem pendidikan yang bertujuan untuk
menghasilkan generasi muda yang unggul berkualitas dan siap pakai. Oleh kare-
na itu sistem informasi perguruan tinggi harus mempunyai sarana dan prasarana
lengkap. Hal itu bertujuan, agar dapat memberikan pelayanan akademik yang opti-
mal kepada mahasiswa melalui sistem informasi yang berbasis teknologi informasi
(Fatmasari dan Muhammad Ariandi, 2014).
Untuk sebagian besar institusi, informasi dan teknologi yang mendukung
kegiatan perguruan merupakan aset yang berharga. Perguruan tinggi yang suskses
biasanya memahami keuntungan dan kegunaan dari teknologi informasi untuk men-
dukung kinerja perguruan tinggi (Nasir, 2013).
Sistem informasi Akademik (SIKAD) merupakan sistem informasi berbasis
online yang dirancang untuk dapat memenuhi proses pengumpulan dan pengola-
han data (Nurmaini., 2013). Salah satu universitas yang telah menerapkan sistem
informasi akademik di Pekanbaru adalah Universitas Islam Riau (UIR).
Universitas Islam Riau (UIR) telah menerapkan SIKAD sejak tahun 2014.
Sistem Akademik (SIKAD) berfungsi untuk mempermudah dan menunjang peker-
jaan yang berlangsung di universitas bagi semua tingkatan user sistem. SIKAD di-
rancang untuk dapat mengelola informasi akademik, mulai dari proses pengumpu-
lan, input dan pengelolaan data pada sistem informasi akademik. Sistem ini digu-
nakan untuk mengelola catatan akademik mahasiswa seperti KRS, KHS serta ak-
tivitas lainnya yang berkaitan dengan administrasi perkuliahan mahasiswa seperti
pembayaran SPP dasar dan SKS.
UIR memiliki 27.612 mahasiswa aktif tahun 2018/2019 ganjil. Dengan jum-
lah fakultas sebanyak 9, diantaranya: fakultas hukum, fakultas agama islam, fakul-
tas teknik, fakultas pertanian, fakultas ekonomi, FKIP, FISIPOL, fakultas psikologi,
dan fakultas ilmu komunikasi (Data Mahasiswa UIR T.A 2018/2019).
Setelah lima tahun berjalan sistem akademik UIR ada beberapa hambatan
yang dirasakan user yaitu mahasiswa UIR. Infrastruktur yang kurang mendukung
seperti wifi gratis yang ada terkadang tidak terkoneksi dengan baik, kecepatan in-
ternet layanan provider di beberapa wilayah UIR yang lambat.
Berdasarkan hasil pengumpulan data berupa wawancara yang dilakukan
kepada Staf IT UIR terdapat kendala saat mengakses sistem. sistem ini bebas untuk
diakses semua mahasiswa UIR tanpa adanya pembatasan perfakultas, namun diberi
antrian (traffic jam) untuk login ke sistem, karena ketika tidak diberi antrian akan
muncul Request Time Out. Kuota pembatasan Untuk jumlah user aktif yang da-
pat masuk bersamaan pada hari biasa dibatasi maksimum 30 user dan pada jadwal
pengisian Kartu Rencana Studi (KRS) dibatasi maksimum 150 user saja. Hal ini
menyebabkan munculnya keluhan dari pihak mahasiswa karena ketidaknyamanan
dalam mengakses sistem. Keluhan tersebut disampaikan mahasiswa secara lang-
sung maupun melalui email atau SMS. Pengaktifan traffic jam ini biasanya pada
saat-saat tertentu, seperti pengisian KRS dan saat traffic jam sistem akan memu-
nculkan tampilan pemberitahuan.
kesalahan juga terjadi karena human error, dimana dosen lupa menginput
nilai ke sistem. Hal tersebut menyebabkan mahasiswa tidak mengetahui nilai yang
dia dapatkan sehingga mengharuskan mahasiswa melaporkan ke bagian IT fakultas-
nya. Namun jika masalah belum teratasi, maka mahasiswa bisa melapor ke Sistem
Informasi dan Komputasi (SIMFOKOM).
Kemudian keluhan lain yang didapatkan oleh staf IT UIR mengenai tagihan
berlebih yang tidak sesuai karena ada mahasiswa yang belum membayar tagihan
seperti SPP yang menumpuk dan mereka bisa melihat tagihanya di sistem. Untuk
itu perlu dilakukan pengujian empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
minat penggunaan SIKAD di UIR.
Ada juga fitur yang belum berfungsi seperti Fitur Halaman Keluhan yang a-
da pada SIKAD masih belum berfungsi sehingga mahasiswa harus menemui bagian
IT untuk melaporkan permasalahan yang terjadi pada SIKAD dan memerlukan
waktu serta salah satu tujuan dari penerapan SIKAD yaitu meningkatkan proses
akademik belum sepenuhnya tercapai. dan dari wawancara dengan staff IT menya-
takan bahwa Sistem tidak memiliki auto logout jika sistem tidak digunakan dalam
waktu yang lama, sehingga jika pengguna lupa melakukan logout maka kemung-
kinan besar orang yang tidak bertanggung jawab bisa menggunakannya untuk ke-
pentingan pribadi.
Banyak penelitian yang mengangkat topik penerimaan sistem informasi
dalam penggunaan terhadap user. Metode yang digunakan beragam, seperti TAM,
TPB dan UTAUT. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode UTAUT de-
ngan variabel ekspetasi kinerja (performance experience), ekspetasi usaha (effort
expetancy), pengaruh sosial (social influence) dan perilaku penggunaan teknologi
(behavioral intention).
Pada penelitian terdahulu seperti penelitian Suprapto yang mengangkat
judul Analisis Pemanfaatan Teknologi Informasi Pada Lembaga Pemerintahan
Menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use a Technology (UTAUT), dije-
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laskan bahwa masih Kurangnya perhatian pengguna terhadap penggunaan teknolo-
gi seperti Kendala yang terdapat dalam pemanfaatan aplikasi online yaitu jaringan
yang bermasalah dan aplikasi yang error karena gangguan dari pusat. Kualitas SDM
masih kurang dikarenakan pada lembaga ini rata-rata penggunanya adalah lulusan
Sekolah Menengah Atas dan tidak paham dengan Teknologi Informasi (TI) serta
fasilitas yang sudah mencukupi tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal karena
tidak ada pengelola khusus untuk penggunaan TI. Hal ini pun terjadi pada maha-
siswa FIKOM UIR berdasarkan wawancara yang menyatakan bahwa mahasiswa
menggunakan SIKAD ketika pengisian KRS dan pengecekan nilai dan diluar da-
ri hal tersebut mahasiswa kurang meminati pengecekan SIKAD. Padahal peman-
faatan teknologi informasi sekarang ini sangatlah penting karena mampu menun-
jang pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan, selain itu pemanfaatan teknologi infor-
masi dalam suatu lembaga juga mampu meningkatkan efisiensi lembaga dari segi
waktu sekaligus untuk mencapai tujuan lembaga itu sendiri. Hasil penelitian ini me-
nunjukkan bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha dan kondisi yang memfasili-
tasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi
(Suprapto, 2016).
Penelitian empiris terhadap Model UTAUT yang berjudul Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Minat Pemanfaatan Dan Penggunaan Sistem E-Ticket
dilakukan oleh Dasgupta, et al. pada tahun 2007 menemukan bahwa effort ex-
pectancy tidak berpengaruh positif terhadap behavioral intention dan facilitating
conditions memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap behavioral intention.
Studi lain yang dilakukan Isnain pada tahun 2010 menunjukkan hasil bahwa perfor-
mance expectancy dan social influence merupakan prediktor yang signifikan positif
bagi behavioral intenton, namun effort expectancy tidak signifikan positif terhadap
use behavioral (Jati, 2016).
UTAUT adalah teori yang masuk akal untuk memeriksa penerimaan dan
penggunaan teknologi open data, karena memungkinkan untuk menyelidiki faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi teknologi informasi di sekitar open data, se-
mentara disaat bersamaan memasukkan faktor sosial kedalam akun (Zuiderwijk,
2015). Selain itu, UTAUT memungkinkan untuk menyelidiki teknologi organisa-
si yang rumit dan canggih dari bidang manajerial (Venkatesh, 2003). Kunci dari
UTAUT adalah bahwa sejumlah faktor mengarah pada niat perilaku untuk mener-
ima dan menggunakan sistem atau teknologi, sementara niat perilaku ini dikombi-
nasikan dengan kondisi yang memfasilitasi untuk penggunaan sistem atau teknologi
(Zuiderwijk, 2015).
Dalam penelitian yang berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
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Minat Pemanfaatan Sistem Informasi Dan Penggunaan Sistem Informasi, Menurut
penelitian Venkatesh dan Davis tahun 2000, Suatu organisasi perlu memperhatikan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan SI sehingga tidak akan terjadi
“productivity paradox” yaitu investasi yang mahal dibidang SI tapi menghasilkan
return yang rendah (Handayani, 2005).
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya maka penulis menggunakan
metode yang dikembangkan oleh Venkatesh, et al. yaitu pendekatan UTAUT (U-
nified Theory of Acceptance and Use Technology) untuk mempelajari penerimaan
SIKAD oleh mahasiswa. Penelitian dillakukan Venkatesh untuk mereview dan
menggabungkan beberapa model penerimaan teknologi informasi dan menghipote-
siskan ekspetasi kinerja, ekspetasi usaha dan faktor sosial mempunyai pengaruh
terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi serta kondisi yang memfasilitasi
user berpengaruh terhadap penggunaan teknologi informasi (Wagiyem, 2017).
Penelitian menggunakan metode kuantitatif, dimana kegiatan analisis data
meliputi kegiatan pengolahan data lalu data dikumpulkan melalui kuisioner yang
disebar ke mahasiswa dan dosen fakultas ilmu komunikasi. Teknik pengumpulan
data menggunakan metode penarikan sampel Slovin.
Dalam penelitian ini penulis mengambil responden penelitian di Fakultas il-
mu komunikasi (FIKOM) Strata 1. Dimana mahasiswa yang aktif berjumlah 1200.
Dengan responden penelitian yaitu mahasiswa FIKOM UIR semester 6. Pemilihan
responden tersebut dikarenakan penelitian ini mengacu kepada pengguna lama. Pa-
da semester 6 terdapat 211 mahasiswa aktif (Data Mahasiswa UIR T.A 2018/2019).
Berdasarkan latar belakang tersebut, Untuk itu perlu dilakukan pengujian
empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat penggunaan SIKAD di
UIR. Maka penulis menjadikan topik ini sebagai penulisan laporan tugas akhir
dengan judul ”Analisis Penerimaan Penggunaan SIKAD menggunakan Metode
UTAUT di Universitas Islam Riau”.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam
pembuatan laporan penelitian Tugas Akhir ini, yaitu Bagaimana tingkat penerimaan
penggunaan SIKAD dalam metode UTAUT?
1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam pembuatan laporan penelitian Tugas Akhir
ini, yaitu:
1. Penelitian ini hanya menganalisis penerimaan SIKAD yang di gunakan oleh
Mahasiswa/i aktif semester 6 tahun ajaran 2018/2019 sebagai objek peneli-
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tian di kampus Universitas Islam Riau.
2. Menentukan banyaknya sampel dari total populasi (mahasiswa/I UIR) de-
ngan menggunakan Teknik slovin sehingga mendapatkan total responden
berjumlah 211 orang responden dari fakultas ilmu komunikasi.
3. Tools yang digunakan dalam perolehan data adalah SPSS.
4. Analisis data menggunakan Regresi Linear Berganda.
5. Metode yang digunakan adalah metode Unified Theory Of Acceptance And
Use Technology (UTAUT) dengan variable yang digunakan adalah ekspetasi
kinerja (performance experience), ekspetasi usaha (effort expetancy), pe-
ngaruh sosial (social influence) dan perilaku penggunaan teknologi (actual
system usage).
1.4 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengukur tingkat penerimaan SIKAD oleh mahasiswa UIR khususnya Fakul-
tas Ilmu Komunikasi menggunakan meotde utaut dan analisis data menggunakan
Regresi Linear Berganda.
1.5 Manfaat
Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Pihak UIR khususnya Fakultas Ilmu Komunikasi mengetahui seberapa besar
tingkat kepuasan mahasiswa terhadap penerapan SIKAD.
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak UIR sebagai masukan dalam pe-
ngembangan SIKAD kedepanya apabila selama diterapkan SIKAD terdapat
kekeurangan dan ketidakpuasan mahasiswa.
3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan literatur bagi peneliti
selanjutnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan peng-
gunaan Sistem Informasi Akademik UIR.
1.6 Sistematika Penulisan
Agar lebih mudah dalam memahami penelitian yang dilakukan, maka
penelitian ini disuse dengan penulisan yang terdiri dari 6 (enam) bab. Adapun
susunan dari ke enam bab tersebut adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini berisi penjelasan mengenai (1) latar belakang, (2) rumusan masalah,
(3) batasan masalah, (4) tujuan, (5) manfaat, dan (6) sistematika penulisan.
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BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini berisi penjelasan mengenai (1) tinjauan umum universitas islam riau,
(2) sistem informasi akademik, (3) konsep dasar sistem informasi, (4) website, (5)
user acceptance, (6) unified eheory of acceptance and use technology (UTAUT),
(7) populasi dan sampel, (8) purposive sampling, (9) regresi linear berganda, (10)
uji kualitas data, (11) uji reliabilitas, (12) uji validitas, (13) uji normalitas, dan (14)
penelitian terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi penjelasan mengenai (1) tahap pendahuluan, (2) tahap peren-
canaan, (3) tahap pengumpulan data, (4) tahap analisa dan pembahasan, (5) tahap
pengujian, dan (6) tahap hasil dan pembuatan laporan.
BAB 4. ANALISIS DAN HASIL
Bab ini berisi penjelasan mengenai (1) analisa kondisi sistem informasi
akademik (SIKAD) pada universitas islam riau, (2) identifikasi permasalahan sis-
tem informasi akademik mahasiswa (SIKAD), (3) pengumpulan data, (4) tanggapan
responden berdasarkan moderator terhadap eskpetasi kinerja (X1), (5) tanggapan
responden berdasarkan karakteristik terhadap eskpetasi usaha (X2), (6) tanggapan
responden berdasarkan karakteristik terhadap pengaruh sosial (X3), (7) tanggapan
responden berdasarkan karakteristik terhadap niat berperilaku (Y1), (8) deskripsi
penelitian, (9) pengolahan data, (10) uji asumsi klasik, (11) tahap analisa data, dan
(12) hasil.
BAB 5.




2.1 Tinjauan Umum Universitas Islam Riau
2.1.1 Sejarah Singkat Universitas Islam Riau
Universitas Islam Riau adalah perguruan tinggi tertua di Provinsi Riau
berdiri pada tanggal 4 September 1962 bertepatan dengan 23 Zulkaidah 1382 H,
dibawah Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) Riau. Tokoh Pendiri Univer-
sitas Islam Riau yaitu:
1. Dt. Wan Abdurahman.
2. Soeman Hasibuan.
3. H. Zaini Kunin.
4. H. A. Malik.
5. H. Bakri Sulaiman.
6. H.A. Kadir Abbas,S.H, dan
7. H.A. Hamid Sulaiman.
Pertama kali Universitas Islam Riau hanya ada satu fakulas saja, yaitu Fakul-
tas Agama dengan dua Jurusan yaitu jurusan Hukum dan Tarbiyah, dengan Dekan
Pertama H.A. Kadir Abbas,S.H. Terletak di Pusat Kota Pekanbaru Jalan Prof. Mo-
hd. Yamin, S.H, bangunan gedung Tingkat dua. Namun pembangunan kampus
tidak sampi disisni saja, maka UIR terus mengembangkan pembangunan dibidang
fisik di lokasi kedua Jalah Kaharuddin Nasutin KM 11 Perhentian Marpoyan.
2.1.2 Visi
“Menjadi Universitas Islam Unggul dan Terkemuka di Asia Tenggara pada
tahun 2020”.
2.1.3 Misi
1. Menyelenggarakan Pendidikan dan Pengajaran yang Berkualitas.
2. Menyelenggarakan Penelitian yang Kreatif dan Inovatif untuk Memperkaya
Kahasah Ilmu Pengetahuan dan Menciptakan Inovasi Baru.
3. Menyelenggarakan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai Tanggungjawab
Sosial Kemasyarakatan.
4. Menyelanggarakan Dakwah Islamiah dan Pengintergasian Keislaman dan
Ilmu Pengetahuan.
5. Menyelenggarakan Manajemen Universitas yang Bersih dan Transparan.
Membangun Kemitraan yang Saling Menguntungkan dengan Perguruan T-
inggi, Industri, Masyarakat dan Pemerintah, Baik Lokal, Nasional maupun Interna-
sional.
2.1.4 Tujuan UIR
Adapun lima tujuan dari UIR yaitu:
1. Menghasilkan lulusan yang berdaya saing, berkarakter, bermoral, beretika
dan berakhlak serta berintegritas tinggi sesuai dengan tuntutan masyarakat
lokal, nasional dan Internasional.
2. Menghasilkan inovasi sebagai landasan dalam penyelenggaraan pendidikan
serta pengembangan, dan penyebarluasan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan
Seni (IPTEKS), untuk mendukung pembangunan daerah, nasional dan In-
ternasional.
3. Menghasilkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mampu men-
dorong potensi SDM dan SDA dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan lingkungan, terutama dalam mengembangkan pola ilmiah
pokok, yakni pembangunan wilayah pedesaan.
4. Menghasilkan masyarakat madani berlandaskan nilai-nilai keIslaman.
5. Terwujudnya pengelolaan UIR yang terencana, produktif, efektif, efisien
dan akuntabel.
Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan, penelitian, pengabdian
kepada masyarakat, dan Dakwah Islamiyah serta memperkuat daya saing UIR di
Asia Tenggara.
2.1.5 Struktu Organisasi UIR
Berikut merupakan struktur organisasi di Universitas Islam Riau. terdapat
pada tabel Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Struktur organisasi UIR
JABATAN NAMA
Rektor Prof. Dr. H Syafrinaldi, SH, MCL.
Wakil Rektor I Dr. H. Syafrihendry, M.Si.
Tabel 2.1 Struktur organisasi UIR (Tabel lanjutan...)
JABATAN NAMA
Wakil Rektor II Ir. H. Asrol, M.Ec.
Wakil Rektor III Ir. H. Rosyadi, M.Si.
Dekan Fak Hukum Dr. Admiral, SH, MH.
Dekan Fak Agama Islam Dr. Zulkifli Rusby ME.Sy.
Dekan Fak Teknik Ir. H. Abdul Kudus Z, MT.
Dekan Fak Pertanian Dr. Ir. Ujang Raman, M.Agr.
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Dekan Fak Ekonomi Drs. Abrar, M.Si, Ak.
Dekan FKIP Drs. Alzaber M.Si.
Dekan FISIPOL Dr. H Mariss Adidi Yogia, S.Sos, M.Si.
Dekan Fak Psikologi Yanwar Arif M.Psi, Psikologi.
Dekan FIKOM Dr. Abdul Aziz, M.Si.
Direktur Pascasarjana Dr. Saipul Bahri, M.Ec.
Ketua LPPM Dr. Agusnimarm M.Sc.
Ketua LDIK Kampus Dr. Zulhelmy, SE, MSi, Ak.
Ketuan Badan Pengembang-
an dan Pemeliharaan Aset
(BPPA)
Dr. Thamrin S, SH, M.Hum.
Ketua Satuan Pengawasan In-
ternal (SPI)
Hariswanto, SE, M.Si, Ak.
Ketua Badan Hukum dan Etik
(BHE)
Dr. Ardiansyah, SH, MH.
2.2 Sistem Informasi Akademik (SIKAD)
Sistem Informasi Akademik yang disingkat dengan SIKAD merupakan se-
buah layanan sistem informasi berbasis online bagi mahasiswa Universitas Is-
lam Riau yang berfungsi sebagai sarana untuk pengisian Kartu Rencana Studi
(KRS), mencetak Kartu Hasil Studi (KHS), mencetak Transkrip Nilai, dan meli-
hat riwayat pembayaran. SIKAD dapat di akses pada alamat http://sikad.uir.ac.id/.
(http://sikad.uir.ac.id/ = di akses pada 10 Mei 2019).
2.2.1 Tampilan Login SIKAD
Sebelum memasuki Halaman Utama SIKAD, mahasiswa harus login ter-
lebih dahulu ke dalam sistem dengan cara memasukkan Username, Password dan
Input hasil penjumlahan. Tampilan halaman login dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Tampilan login SIKAD (sikad.uir.ac.id, 2019)
2.2.2 Halaman Profil
Menu profil merupakan menu informasi personal identitas mahasiswa, pada
halaman informasi personal terdapat 3 menu yaitu: Profil Mahasiswa, Ubah Pass-
word, dan Ubah Data.
1. Kolom Profil Mahasiswa
Merupakan kolom yang berisi profil mahasiswa yang berisi Nama Lengkap,
NPM, Fakultas, Nama Prodi, Tempat Lahir, Tanggal Lahir, Agama, Nomor
Handphone, Email, dan Alamat. tampilan halaman profil dapat dilihat pada
Gambar 2.2.
Gambar 2.2. Kolom profil mahasiswa (sikad.uir.ac.id, 2019)
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2. Kolom Ubah Password
Merupakan kolom yang berfungsi untuk mengedit/mengganti password us-
er. Langkah-langkah untuk mengganti password adalah sebagai berikut:
(a) Pada halaman utama, klik tanda panah di pojok kanan atas tepat di
samping nama mahasiswa, lalu pilih menu profil.
(b) Maka akan tampil halaman Data Mahasiswa, lalu pilih kolom Ubah
Password.
(c) Kemudian akan tampil halaman ubah password, maka pengguna di-
minta untuk mengisi Password Lama, Password Baru, dan Konfirmasi
Password Baru.
(d) Kemudian tekan tombol Ubah Password.
Halaman ubah password dapat dilihat pada Gambar 2.3.
Gambar 2.3. Kolom ubah password (sikad.uir.ac.id, 2019)
3. Kolom Ubah Data
Merupakan kolom yang berfungsi untuk mengubah data mahasiswa.
Langkah-langkah untuk mengubah data mahasiswa sebagai berikut:
(a) Pada halaman utama, klik tanda panah di pojok kanan atas tepat di
samping nama mahasiswa, lalu pilih menu profil.
(b) Maka akan tampil halaman Data Mahasiswa, lalu pilih kolom Ubah
Data.
(c) Kemudian akan tampil halaman ubah data, kemudian lengkapi identi-
tas diri secara benar dan lengkap.
(d) Lalu tekan tombol Ubah Data untuk menyimpannya.
Halaman ubah data dapat dilihat pada Gambar 2.4.
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Gambar 2.4. Kolom ubah data (sikad.uir.ac.id, 2019)
2.2.3 Halaman Panduan Akademik
Merupakan halaman yang berisi panduan menggunakan SIKAD dan pandu-
an pembayaran mahasiswa Universitas Islam Riau, dengan tampilan seperti seperti
pada Gambar 2.5.
Gambar 2.5. Halaman panduan akademik (sikad.uir.ac.id, 2019)
2.2.4 Halaman Cetak Kartu Rencana Studi (KRS)
Menu ini merupakan halaman untuk melihat dan mencetak kartu ren-
cana studi berisi tentang mata kuliah yang sudah diambil pada tiap-tiap semester.
Langkah-langkah untuk melihat sekaligus mencetak KRS sebagai berikut:
1. Pada halaman utama, pilih menu Cetak Kartu Rencana Studi pada menu
sebelah kiri di bagian halaman akademik.
2. Lalu pilih semester yang akan di lihat, untuk melihat mata kuliah yang telah
di ambil.
3. Tekan tombol Cari, maka akan tampil informasi seputar mata kuliah.
4. Untuk mencetak KRS tekan tombol Cetak Kartu Rencana Studi pada pojok
kanan atas.
Halaman cetak kartu rencana studi (KRS) dapat dilihat pada Gambar 2.6.
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Gambar 2.6. Halaman cetak kartu rencana studi (KRS) (sikad.uir.ac.id, 2019)
dan berikut merupakan tampilan hasil pengisian krs, dapat dilihat pada Gambar 2.7.
Gambar 2.7. Hasil cetak KRS (sikad.uir.ac.id, 2019)
2.2.5 Halaman Pengisian Kartu Rencana Studi (KRS)
Menu ini merupakan menu yang digunakan untuk pengisian KRS. Menu
pengisian KRS di aktifkan pada setiap awal pergantian semester dan tanggal
pengisian KRS ditentukan serta dibatasi tanggal untuk pengisian KRS. Jika tanggal
tidak dalam jadwal pengisian KRS maka tampilan halamannya seperti pada Gam-
bar 2.8.
Gambar 2.8. Halaman pengisian KRS (sikad.uir.ac.id, 2019)
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2.2.6 Halaman Cetak Kartu Hasil Studi (KHS)
Merupakan menu yang dapat digunakan untuk melihat serta mencetak hasil
studi mahasiswa per semester. Langkah-langkah untuk melihat serta mencetak Kar-
tu Hasil Studi adalah sebagai berikut:
1. Pada halaman utama, pilih Cetak Kartu Hasil Studi pada menu Halaman
Akademik.
2. Kemudian pilih semester yang akan di lihat, lalu tekan tombol Cari.
3. Maka akan tampil halaman Kartu Hasil Studi.
4. Untuk mencetak KHS, tekan tombol Cetak Kartu Hasil Studi pada pojok
kanan atas. Halaman cetak KHS dapat dilihat pada Gambar 2.9.
Gambar 2.9. Halaman cetak kartu hasil studi (sikad.uir.ac.id, 2019)
Gambar 2.10 merupakan tampilan dari hasil cetak khs.
Gambar 2.10. Hasil cetak KHS (sikad.uir.ac.id, 2019)
2.2.7 Halaman Cetak Transkrip Nilai
Merupakan menu untuk mencetak transkrip nilai mahasiswa, transkrip nilai
berisi informasi nilai hasil studi mahasiswa mulai dari semester awal sampai dengan
semester terakhir mahasiswa. Gambar 2.11 berikut merupakan tampilan halaman
cetak transkip.
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Gambar 2.11. Hasil cetak transkrip nilai (sikad.uir.ac.id, 2019)
2.2.8 Halaman Keuangan
Merupakan menu data keuangan yang menampilkan informasi keuangan
berupa tagihan pembayaran dan histori pembayaran.
1. Kolom Data Tagihan
Merupakan kolom yang berfungsi menampilkan informasi berupa jumlah
tagihan pembayaran yang harus dilakukan mahasiswa. Pada Gambar 2.12
berikut merupakan tampilan menu tagihan.
Gambar 2.12. Kolom data tagihan (sikad.uir.ac.id, 2019)
2. Kolom Histori Pembayaran
Kolom histori pembayaran merupakan kolom yang berfungsi menampilkan
berupa informasi histori pembayaran. Halaman histori pembayaran dapat
dilihat pada Gambar 2.13.
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Gambar 2.13. Kolom histori pembayaran (sikad.uir.ac.id, 2019)
2.2.9 Halaman Frequently Asked Questions (FAQ)
Merupakan menu yang berisi tampilan berupa pertanyaan beserta jawaban
yang sering ditemukan. Halaman FAQ dapat dilihat pada Gambar 2.14.
Gambar 2.14. Halaman FAQ (sikad.uir.ac.id, 2019)
2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi
2.3.1 Definisi Sistem
Menurut Mc.Leod yang dikutip dari Wagiyem (2016), sistem adalah seba-
gai kelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk
mencapai satu tujuan. Sumber daya mengalir dari elemen output dan untuk men-
jamin prosesnya berjalan dengan baik maka dihubungkan dengan mekanisme Kon-
trol (Wagiyem, 2016).
Sistem dapat didefinisikan dengan pendekatan prosedur dan dengan pen-
dekatan komponen. Dengan pendekatan prosedur, sistem dapat didefinisikan se-
bagai kumpulan dari prosedur-prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Dengan
pendekatan kompenen, sistem dapat diartikan sebagai kumpulan dari komponen
yang saling berhubungan satu dengan lainnya membentuk suatu kesatuan untuk
mencapai tujuan tertentu (Jogiyanto, 2009).
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2.3.2 Definisi Informasi
Istilah informasi, menurut Davis yang dikutip dari (Wagiyem, 2016) adalah
data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan
bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang. Sedangkan menu-
rut Mc Leod informasi adalah data yang telah diproses atau data yang memiliki arti.
2.3.3 Definisi Sistem Informasi
Menurut Alter, 1992 yang dikutip oleh Kadir sistem informasi adalah kom-
binasi antar prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi yang dior-
ganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi (Kadir, 2014).
Menurut Hall pada penelitian 2001 sebuah sistem informasi mengumpulkan,
memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk tujuan
yang spesifik (Kadir, 2014).
Oetomoyang dikutip dari (Wagiyem, 2016) mendefenisikan sistem infor-
masi sebagai kumpulan elemen yang saling berhubungan satu sama lain yang
membentuk satu kesaatuan untuk mengintegrasikan data, memproses dan menyim-
pan serta mendistribusikan informasi. Robert A mendefenisikan, sistem informasi
adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pen-
golahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan stra-
tegi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan (Wagiyem, 2016).
Komponen sistem informasi menurut (Jogiyanto, 2009) terdiri dari 6
(enam), yaitu:
1. Komponen Input. Input merupakan data yang masuk ke dalam sistem infor-
masi. Komponen ini peru ada karena merupakan bahan dasar dalam pengo-
lahan informasi.
2. Komponen Output. Produk dari sistem informasi adalah output berupa in-
formasi yang berguna bagi para pemakainya. Output merupakan komponen
yang harus ada di sistem informasi.
3. Komponen Basis Data. Basis data (database) adalah kumpulan dari data
yang saling berhubungan dengan yang lainyya, tersimpan di perangkat keras
computer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.
4. Komponel Model. Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi berasal
dari data yang diambil dari basis data yang diolah lewat suatu model-model
tertentu. Model-model yang digunakan di sistem informasi dapat berupa
model logika yang menunjukkan suatu proses perbandingan logika atau
model matematik yang menunjukkan proses perhitungan matematika.
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5. Komponen Teknologi. Teknologi merupakan komponen yang penting di
sistem informasi. Tanpa adanya teknologi yang mendukung, maka sistem
informasi tidak akan dapat menghasilkan informasi yang tepat waktunya.
6. Komponen Kontrol. Komponen ini digunakan untuk menjamin bahwa in-
formasi yang dihasilkan oleh sistem informasi merupakan informasi yang
akurat.
2.4 Website
Website sebagai komponen dari suatu identitas, yang dipengaruhi oleh pen-
dapat publik dan terbentuk dari perilaku dan karakter sebuah perusahaan, indi-
vidu atau Negara. Bahkan Toms dan Taves mengemukakan bahwa situs web
yang menjadi perhatian utama dikalangan pengguna internet adalah web perjalanan
(travel web). Bahkan dua dari tiga pengguna internet menggunakan internet un-
tuk melakukan perencanaan perjalanan dan akhirnya lebih dari sepertiga mere-
ka akhirnya memutuskan untuk melakukan pembelian setelahnya mengungkapkan
bahwa dua dari tiga browser internet menggunakan internet untuk perencanaan per-
jalanan, dan sedikit lebih dari sepertiga dari mereka melakukan pembelian setelah
itu (Wagiyem, 2016).
2.4.1 Fungsi Website
Secara umum web mempunyai empat fungsi sebagai berikut (Wagiyem,
2016):
1. Fungsi Komunikasi
Situs web yang mempunyai fungsi komunikasi pada umumnya adalah si-
tus web dinamis. Karena dibuat menggunakan pemrogaman web maka
dilengkapi fasilitas yang memberikan fungsi-fungsi komunikasi, seperti web
mai, form contact, chatting, formum dan yang lainnya.
2. Fungsi Informasi
Situs web yang mempunyai fungsi informasi pada umumnya lebih
menekankan pada kualitas bagian kontennya karena tujuan situs web terse-
but adalah menyampaikan isinya. Situs ini sebaiknya berisi dan grafik yang
dapat di download dengan cepat. Pembatasan penggunaan animasi gambar
dan elemenelemen bergerak seperti shockwave dan java diyakini sebagai
langkah yang tepat, diganti dengan fasilitas yang memberikan fungsi infor-
masi seperti news, profile, company, library, reference, dan lain-lain.
3. Fungsi Entertainment
Situs web juga dapat memiliki fungsi entertainment. Bila situs web
berfungsi sebagai sarana hiburan maka penggunaan animasi gambar dan e-
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lemen bergerak dapat meningkatkan mutu presentasi desainnya, meski tetap
harus mempertimbangkan kecepatan unduhannya. Beberapa fasilitas yang
memberikan fungsi hiburan adalah game online, film online, dan seba-
gainya.
4. Fungsi Transaksi
Situs web dapat dijadikan sarana transaksi bisnis, baik barang, jasa, atau
lainnya. Situs web ini menghubungkan perusahaan, konsumen, dan komuni-
tas tertentu melalui transaksi elektronik. Pembayarannya bisa menggunakan
kartu kredit, transfer, ataupun dengan membayar langsung.
2.4.2 Kriteria Web yang Baik
Dilingkungan internet, kualitas sistem dinilai oleh pengguna diantaranya
adalah sebagai berikut Menurut Andi, 2013 dikutip oleh (Wagiyem, 2016):
1. Ketergunaan (Usability)
Situs web harus memenuhi lima syarat untuk mencapai tingkat Usability
yang ideal, antara lain: mudah dipelajari, efisien dalam penggunaan, mudah
untuk diingat, tingkat kesalahan rendah. Atribut kualitas yang menjelaskan
atau mengukur seberapa mudah penggunaan suatu antar muka (interface).
Kata Usability juga merujuk pada suatu metode untuk meningkatkan kemu-
dahan pemakaian selama proses desain.
2. Sistem Navigasi (Structur)
Kemudahan bernavigasi dalam situs web melibatkan sistem navigasi situs
web secara keseluruhan dan desain interface situs web tersebut. Navigasi
membantu pengunjung untuk menemukan jalan yang mudah ketika menje-
lajah situs web, memberitahu dimana mereka berada, kemana mereka bisa
pergi. Dengan demikian mereka dapat menemukan apa yang mereka cari
dengan cepat dan mudah.
3. Desain Visual
Kepuasan visual seorang user secara subjektif melibatkan bagaimana de-
signer visual situs web tersebut membawa mata user menikmati dan menje-
lajah situs web dengan menjelajahi situs web dengan melalui layout, warna,
bentuk dan tipografi. Grafik membuat halaman web menjadi indah tetapi
bisa juga memperlambat akses dengan semakin besarnya ukuran file.
4. Lama Respon
Jumlah lama waktu yang dihitung dari akhir permintaan tersebut dilayani,
ini berkaitan dengan kecepatan sistem website itu sendiri.
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5. Konten
Sebaik apapun situs web secara design grafis, tanpa konten yang berguna
dan bermanfaat maka akan kurang berarti. Konten yang baik akan menarik,
relevan, dan pantas untuk target audien situs web tersebut.
6. Accesbility
Halaman web harus bisa digunakan oleh setiap orang, baik anak-anak, orang
tua, orang muda, dan termasuk orang cacat.
7. Interactivity
Buat situs web yang memungkinkan pengunjung berinteraksi dengan situs
web.
2.4.3 Kualitas Informasi Web
Kualitas informasi mengukur kualitas keluaran dari sistem informasi An-
di, 2013 yang dikutip dari tugas akhir Wagiyem mengembangkan enam item per-
tanyaan untuk mengukur kepentingan persepsi dan kebergunaaan informasi dari in-
formasi yang disajikan dan laporan laporan yang dihasilkan oleh sistem informasi
tersebut. Seperti pengukuran isi web harus personal, lengkap relevan, mudah dipa-







Pengukuran-pengukuran kualitas informasi diatas merupakan hasil peneli-
tian Delone dan McLean dan sudah terbukti keakuratannya dalam melakukan pen-
gukuran terhadap sistem informasi yang dibangun.
2.5 User Acceptance
User Acceptance dapat diartikan sebagai sebuah grup pengguna dalam me-
manfaatkan teknologi informasi (TI) yang didesain untuk membantu pekerjaan
pengguna. Oleh karena itu user acceptance harus dipandang sebagai faktor internal
yang akan menentukan sukses atau tidaknya penggunaan TI (Nasir, 2013).
2.6 Unified Theory Of Acceptance And Use Of Technology (UTAUT)
Model Unified Theory of Acceptance and Use a Technology (UTAUT)
merupakan teori yang berpengaruh dan banyak diadopsi untuk melakukan peneli-
tian penerimaan pengguna (user acceptance) terhadap suatu teknologi informasi.
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UTAUT dikembangkan oleh Venkatesh, et al. UTAUT menggabungkan fitur-fitur
yang berhasil dari delapan teori penerimaan teknologi menjadi satu teori. Kede-
lapan teori tersebut adalah Theory of Reasoned Action (TRA), Technology Accep-
tance Model (TAM), Motivational Model (MM), Theory of Planned Behavior (TP-
B), combined TAM and TPB, Model of PC Utilization (MPCU), Innovatin Diffusion
Theory (IDT) dan Social Cognitive Theory (SCT).
Tabel 2.2 merupakan teori-teori konstruk yang mendasari teori dari UTAUT.
Tabel 2.2. Teori UTAUT
No Nama Teori Peneliti (Tahun Peneliti) Definisi
1 Theory of Reasoned
Action (TRA)
Fishbein (1975) Teori untuk memprediksi
perilaku manusia yaitu de-
ngan cara mengalisis hubun-
gan antar berbagai kriteria
kinerjadan sikap seseorang,
niat dan norma subyektif.
2 Theory of Planned
Behavior (TPB)
Ajzen (1988) Teori yang digunakan un-
tuk memenuhi keadaan keti-
ka perilaku seseorang tidak
sukarela dnegan memasukan
predictor niat dan perilaku
yang mengacu pada keyak-
inan tentang adanya fak-
tor yang dapat memfasili-
tasi atau menghalangi kiner-
ja suatu perilaku.
3 Combined TAM and
TPB
Taylor dan Todd (1955) Model hibrida dari TPB
dengan TAM yang mem-
berikan penjelasan akurat
mengenai penentu peneri-
maan dan perilaku penggu-
naan suatu teknologi terten-
tu.
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UTAUT terbukti lebih berhasil dibandingkan kedelapan teori yang lain
dalam menjelaskan hingga 70% varian pengguna Venkatesh (2003). Setelah melalui
pengujian lebih lanjut, mereka menemukan empat konstruk utama yang memainkan
peran penting sebagai determinan langsung dari behavior intention dan user behav-
ior yaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence dan facilitat-
ing conditions. Disamping itu terdapat pula empat moderator: gender, age, volun-
tariness dan experience experience yang diposisikan untuk memoderasi dampak da-
ri empat kosntruk utama pada behavioral intention dan use behavior. Gambar 2.15
merupakan model penelitian UTAUT penulis.
Gambar 2.15. Model penelitian
Venkatesh (2003) mendefinisikan Ekspektasi Kinerja (performace expectan-
cy) sebagai tingkat dimana seseorang mempercayai dengan menggunakan sistem
tersebut akan membantu orang tersebut untuk memperoleh keuntungan-keuntungan
kinerja pada pekerjaan. Ekspektasi usaha (effort expectancy) merupakan tingkat
kemudahan penggunaan sistem yang akan dapat mengurangi upaya berupa tena-
ga dan waktu individu dalam melakukan pekerjaannya. Dalam penelitian Davis
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tahun 1989 menyebutkan bahwa Pengguna teknologi informasi mempercayai bah-
wa teknologi informasi yang lebih fleksibel mudah dipahami dan mudah dalam
hal pengoperasiannya akan menimbulkan minat dalam menggunakan teknologi in-
formasi tersebut dan seterusnya akan menggunakan teknologi informasi tersebut
(Suprapto, 2016).
Menurut penelitian Triandis pada tahun 1980, kondisi yang memfasilitasi
penggunaan teknologi informasi adalah tingkat dimana seseorang percaya bahwa
infrastruktur organisasi dan teknis ada untuk mendukung penggunaan sistem. Mi-
nat pemanfaatan teknologi informasi (behavioral intention) didefinisikan sebagai
tingkat keinginan atau niat pemakai menggunakan sistem secara terus menerus
dengan asumsi bahwa mereka mempunyai akses terhadap informasi. Seseorang
akan berminat untuk menggunakan suatu teknologi informasi yang baru apabila
si pengguna tersebut meyakini dengan menggunakan teknologi informasi tersebut
akan meningkatkan kinerjanya, menggunakan teknologi informasi dapat dilakukan
dengan mudah, dan si pengguna tersebut mendapatkan pengaruh lingkungan seki-
tarnya dalam menggunakan teknologi informasi tersebut (Suprapto, 2016).
2.7 Populasi dan Sampel
Populasi didefinisikan sebagai suatu keseluruhan pengamatan atau objek
yang menjadi perhatian kita. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang
menjadi perhatian kita. Populasi menggambarkan sesuatu yang sifatnya ideal atau
teoritis, sedangkan sampel menggambarkan sesuatu yang sifatnya nyata atau em-
piris. Populasi dan sampel masing-masing mempunyai karakteristik atau ciri yang
dapat diukur.
Menurut penelitian yang dilakukan Umar pada tahun 2008, Ukuran sam-
pel atau jumlah sampel yang diambil menjadi persoalan yang penting manakala
jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian yang menggunakan analisis
kuantitatif. Pada penelitian yang menggunakan analisis kuantitatif, ukuran sampel
bukan menjadi nomor satu, karena yang dipentingkan adalah kekayaan informasi.
Walau jumlahnya sedikit tapi kaya akan informasi, maka sampelnya lebih berman-
faat (Wagiyem, 2016).
Secara garis besar teknik penarikan sampel dapat dibagi menjadi dua, yaitu
probability Sampling dan Nonprobability Sampling. Probability Sampling adalah
metode sampling yang setiap anggota populasinya memiliki peluang spesifik dan
bukan nol untuk terpilih sebagai sampel. Peluang tersebut dapat sama, dan dapat
pula tidak sama besarnya dengan anggota populasi lainnya. Sedangkan dalam Non-
probability Sampling setiap unsur dalam populasi tidak memiliki kesempatan atau
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peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel.
Di dalam penarikan sampel probabilita, kesempatan yang mempunyai pera-
nan besar. Sedangkan dalam penarikan sampel non probabilita, kesempatan yang
mempunyai peranan besar. Sedangkan dalam penarikan sampel non probabili-
ta yang berperan adalah kemampuan atau pengetahuan peneliti terhadap populasi
penelitiannya. Semakin baik kemampuan dan pengetahuan peneliti tentang popu-
lasinya, semakin baik pula tingkat keterwakilan populasinya.
2.8 Purposive Sampling
purposive sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel dimana peneli-
ti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khsusus yang
sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan
penelitian.
2.9 Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara satu
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk menge-
tahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah
positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.
2.10 Uji Kualitas Data
Ketetapan penelitian suatu hipotesis sangat tergantung pada kualitas da-
ta yang dipakai. Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat tergantung pada
kualitas data yang dipakai didalam penelitian tersebut. Kualitas data penelitian di
tentukan oleh instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk meng-
hasilkan data yang berkualitas (Wagiyem, 2016).
2.11 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan relia-
bel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu (Jati, 2016).
Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara one
shoot (pengukuran sekali saja). Disini pengukuran hanya dilakukan sekali dan ke-
mudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi an-
tar jawaban pertanyaan. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika mem-
berikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Jati, 2016).
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2.12 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kue-
sioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu un-
tuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Jati, 2016).
Menurut Ghozali dikutip dalam Jati (2016) pengukuran validitas dalam peneli-
tian ini dilakukan dengan menggunakan coefficient corelation person yaitu dengan
menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor.
2.13 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel independen dan
variabel dependen mempunyai distribusi normal atau tidak. Regresi yang baik
memiliki distribusia yang normal atau mendekati normal.
2.14 Penelitian Terdahulu
Berikut ini adalah penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan Penerimaan
Sistem Informasi menggunakan Unified Theory Of Acceptance And Use Of Tech-
nology (UTAUT). Ringkasan penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.3.








Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
secara simultan maupun secara parsial
terdapat hubungan yang signifikan dan
positif antara variabel performance ex-
pectancy, effort espectancy, social influ-
ence, behavioral intention dan use behav-
ior terhadap variabel penerimaan teknolo-
gi. Sedangkan dari hasil analisis Regre-
si diperoleh fakta bahwa kontribusi ketiga
variabel tersebut adalah 58,9% terhadap
penerimaan teknologi informasi.
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2The utility of the UTAUT




Oleh: Thomas, Singh, dan
Gaffar (2013)
Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa perbedaan budaya dan tingkat negara
memoderasi efek UTAUT, karenanya a-
plikasi langsung dari model terlepas da-
ri konteksnya dapat menyebabkan non-
deteksi hubungan penting dan untuk stra-
tegi promosi pembelajaran seluler yang
kurang optimal. Termasuk sikap dalam
model juga merupakan modifikasi yang
bijaksana karena meningkatkan kekuatan
penjelasnya.
3
An Application of the






Jurnal ini menggambarkan persepsi siswa
dalam hal menerapkan Unified Theo-
ry of Acceptance danPenggunaan mod-
el Technology (UTAUT). Model UTAUT
menggabungkan TAM sebelumnya yang
studi terkait. Namun, dalam peneli-
tian ini dukungan campuran untuk mod-
el ini ditemukan dalam hal keandalan da-
ri item skala yang mewakili konstruk-
si UTAUT dan hubungan yang dihipote-
siskan. Meskipun siswa cenderung se-
tuju bahwa Blackboard adalah ide yang
bagus dan sering menggunakannya, se-
bagian besar fitur perangkat lunak tidak






Utaut Studi Kasus Fakul-
tas Teknologi Informasi U-
niversitas Budi Luhur.
Oleh: Prasetyo dan Anub-
hakti (2011)
Berdasarkan pengujian yang dilakukan
makadidapatkan hasil penelitian sebagai
berikut.
1. Faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi hanya terhadap sikap
untuk menggunakan e-learning
system yaitu PE (performance
expectation) yaitu harapan ba-
gi pengguna bahwa dengan
menggunakan e-learning system
mendapatkan hasil kerja yang
optimal, EE (effort expectation)
yaitu kemudahanyang dirasakan
oleh user dalam menggunakan
elearning system, SI (social influ-
ence) yaitu kesadaran seseorang
mengenai adanya orang lain yang
menggunakan sistem.
2. Interaksi Gender pada faktor
PE (Performance Expectancy)
walaupun hanya pria saja yan
gmempengaruhi dalam sikapnya
untuk menggunakan e-learning
sistem, ini berarti bahwa ke-
mudahan dalam menggunakan
serta interaksi Gender berpe-
ngaruh dalam hal mendapatkan
perfomansi yang maksimal
dalam menggunakan sistem
elearning.Pada faktor EE (effort
expectation) yaitu tingkatan
kemudahan yang dirasakan user
saat menggunakan sistem serta
interaksi Gender dan Experience
mempengaruhi dalam sikap untuk
menggunakan sistem e-learning.
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Pada Faktor SI (social influence) yaitu
kesadaran seseorang mengenai adanya
orang lain yang menggunakan sistem
dan mempunyai pengaruh terhadap sikap
menggunakan Sistem e-learning, sehing-
ga sikap menggunakan sistem e-learning
dipengaruhi oleh adanya kesadaran seseo-
rang yang telah menggunakan dengan in-
teraksi gender dan experience.
5
Technology Acceptance
on Smart Board among
Teachers in Terengganu
Using UTAUT Model.
Oleh: Raman dkk. (2014)
Temuan penelitian ini menunjukkan bah-
wa ada signifikan positif pengaruh an-
tara faktor Ekspektasi Kinerja dan fak-
tor Kondisi Fasilitator menuju Behav-
ioral Intention dengan nilai R2 = 0,72.
Baik Harapan Kinerja dan faktor-faktor
Kondisi yang Memfasilitasi menunjukkan
bahwa 72% guru memiliki Niat Peri-
laku untuk menggunakan Smartboard se-
lama proses belajar mengajar. Studi ten-
tang penerimaan Smart Board Di antara
para guru atau siswa sangat penting kare-
na belum banyak studi dan teknologi ini




Metodologi peneltian menerangkan langkah-langkah dalam penyusunan Tu-
gas Akhir mulai dari proses pengumpulan data hingga tahap presentasi Tugas Akhir.
Berikut merupakan alur metodologi penelitian ini dapat dilihat pada gambar Gam-
bar 3.1.
Gambar 3.1. Alur metodologi penelitian
3.1 Tahap Pendahuluan
Pada tahap pendahuluan ini kegiatan yang dilakukan adalah:
1. Menentukan Tempat Penelitian
Pada penyusunan penelitian ini, perlu terlebih dahulu kita tentukan tempat
penelitian kita sesuai dengan topik yang akan kita ambil. pada penelitian ini
yaitu analisis penerimaan penggunaan sebuah teknologi atau sistem infor-
masi. Tentu saja tempat yang dicari merupakan tempat yang sudah memi-
liki teknologi maupun sistem informasi. Maka tempat yang dipilih dalam
penelitian adalah Universitas Islam Riau, yang secara teknologi dan sistem
informasi sudah mumpuni dan memiliki banyak user.
Dalam langkah ini yang dilakukan peneliti adalah melakukan wawancara
dengan 2 orang mahasiswa aktif UIR (sebagai pengguna di fakultas ilmu ko-
munikasi) dan Staff IT UIR (SIMFOKOM). Adapun permasalahan di dalam
layanan sistem SIKAD ini sesuai dengan yang telah dijelaskan peneliti pada
Bab I.
2. Menentukan Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah end user dalam penggunaan sistem akademik
yaitu mahasiswa-mahasiswi Universitas Islam Riau terfokus pada fakultas
ilmu komunikasi.
3. Menentukan Judul Penelitian
Setelah topik, tempat, dan objek yang akan diteliti sudah jelas. Maka peneli-
tian ini dapat di beri judul Analisis Penerimaan Penggunaan SIKAD meng-
gunakan metode UTAUT.
3.2 Tahap Perencanaan
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah:
1. Mengidentifikasi Masalah
Meneliti terlebih dahulu masalah atau perbedaan ekspetasi yang dihara-
pakan dengan lapangan yang terjadi. Sehingga menimbulkan butir-butir
pertanyaan atau permasalaha yang akan dipecahkan.
2. Rumusan Masalah
Pada rumusan masalah akan terdapat poin-poin yang akan dipecahkan dari
hasil identifikasi masalah. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini
dapat dilihat di Bab I.
3. Batasan Masalah
Berisikan batasan-batasan dari penelitian ini agar tidak meluas dari topik
yang akan dibahas. Batasan-batasan disini bisa berupa objek, sample, tools,
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metode, data, dan responden.
4. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Pada poin ini berisikan hal yang akan dicapai dari rumusan masalah dan
manfaat yang akan dirasakan dari hasil penelitian ini.
5. Data yang Diperlukan
Untuk mempermudah penulis dalam melakukan analisis, maka perlu dien-
tukan beberapa data, seperti:
(a) Teori-teori yang berhubungan dengan sistem informasi, populasi, sam-
pel dan Unified Theory Of Acceptance And Use Technology (UTAUT).
(b) Menentukan data primer dan data sekunder.
6. Menentukan Responden dan Variabel
Penarikan sampel merupakan proses pilihan sejumlah elemen dari populasi.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini merupakan cara purposive
sampling.
purposive sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel dimana
peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri
khsusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat
menjawab permasalahan penelitian.
Dalam penelitian ini, ciri-ciri yang menjadi responden penelitian adalah ma-
hasiswa semester 6, dikarenakan menggunakan user lama dalam SIKAD
dan kriteria dibagi menjadi dua gender (laki-laki dan perempuan).
Kuesioner/angket disebarkan kepada mahasiswa/I aktif UIR semester 6
fakultas Ilmu Komunikasi. Dimana mahasiswa aktif fakultas ilmu komu-
nikasi berjumlah 1200. Besarnya sampel yang akan diambil pada penelitian





keterangan: n = Jumlah Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sam-
pel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan dengan nilai 10%









jadi, jumlah sampel pada semester 6 adalah 68 orang.
3.3 Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data
Adapun pada tahap ini menjelaskan sumber data yang digunakan dan diolah:
1. Studi Pustaka
Pengumpulan data dari berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal dan
tugas akhir terdahulu. Hal ini bertujuan untuk memperkuat dasar-dasar ref-
erensi bagi penelitian ini dalam menyelesaikan laporan.
2. Wawancara
Tahap ini melakukan wawancara langsung ke admin dari sistem informasi
akademik (SIKAD) dan dua orang mahasiswa yang menggunakan SIKAD,
terdapat pada Lampiran A. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan sekunder:
(a) Data Primer
Merupakan data yang diperoleh langsung oleh sumber penelitian.
Seperti data tentang profil, Visi dan Misi Universitas Islam Riau dan
wawancara langsung kepada staff IT SIMFOKOM UIR serta maha-
siswa pengguna SIKAD.
(b) Data Sekunder
Data didapat secara tidak langsung ke objek penelitian. Seperti data
yang diperoleh dari buku, jurnal, buku panduan SIKAD dan internet
sebagai bahan referensi.
3. Menyebar Angket Kuisioner
Pengumpulan data secara tidak langsung. Sumber data atau responden da-
ri angket ini adalah mahasiswa Universitas Riau semester 6 fakultas Ilmu
Komunikasi.
4. Observasi
Mengadakan pengamatan langsung ke objek penelitian. Dalam penelitian
ini dilakukan pengamatan langsung ke Universitas Islam Riau. Khususnya
fakultas ilmu komunikasi. Terdapat pada Lampiran B.
5. Kuisioner
Yaitu berupa form yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai de-
ngan varibel dari masing-masing metode yang digunakan dalam penelitian
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ini. Yang disebarkan ke sampel yang telah ditentukan. Terdapat pada Lam-
piran C.
Kuesioner dalam penelitian ini dirancang untuk mengetahui penerimaan
penggunaan SIKAD berdasarkan variabel dari metode UTAUT. Setelah
kuesioner disebarkan dilakukan uji prasyarat (instrument) dengan menggu-
nakan uji validitas data dan reliabilitas data. Pengujian validitas dilakukan
untuk mengetahui apakah semua pernyataan penelitian yang diajukan untuk
mengukur variabel penelitian adalah valid.
Pada penelitian ini, penulis menggunakan Skalalikert. Skala ini digunakan
untuk mengukur respon subyek ke dalam 5 poin atau 7 poin dengan interval
yang sama. Dalam penelitian ini, responden diminta memberikan pilihan
jawaban atau respons dalam skala ukur yang dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Identitas kesetujuan pernyataan didalam kuisioner
Dimensi Pengukuran Bobot Pengertian
Tingkat Kesetujuan 4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju
3.4 Tahap Analisa dan Pembahasan
Pada tahap analisis ini penulis akan melakukan analisa terhadap kondi-
si saat ini pada SI/TI yang ada di Universitas Islam Riau (UIR). Analisis di-
lakukan berdasarkan data primer yaitu data hasil dari wawancara dan dokumen yang
berhubungan dengan sistem informasi Akademik (SIKAD) UIR. Seperti screen-
shoot permasalahan sistem pada Lampiran D.
Berdasarkan hasil dari data primer dan sekunder tersebut, penulis men-
ganalisa permasalahan yang ada pada SIKAD di UIR oleh mahasiswa berdasarkan
variabel yang digunakan dalam metode UTAUT. Adapun variabel yang digunakan
adalah ekspetasi kinerja (performance experience), ekspetasi usaha (effort expetan-
cy), pengaruh sosial (social influence) dan perilaku penggunaan teknologi (actual
system usage). Pada tahap ini juga menganalisa data mahasiswa yang menjadi sam-
ple pada penelitian ini dan data tersebut akan di uji pada tahap pengujian.
3.5 Tahap Pengujian
Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS, dimana pada tahap ini
meliputi proses uji hipotesis, uji validitas, dan uji realibilitas. Teknik analisis statis-
tik dengan tools atau alat berupa aplikasi. Dengan aplikasi ini, dilakukan pencarian
33
terhadap presentase dari masing-masing butir pertanyaan yang diberikan. Hasil da-
ri pengolahan data ini yaitu untuk menguji validnya suatu data serta konsistennya
suatu alat ukur.
1. Uji Hipotesis
Untuk menguji apakah variabel-variabel bebas mempunyai pengaruh ter-
hadap variabel terikatnya digunakan Uji −t (Uji hipotesis secara parsial).
Uji hipotesis secara parsial adalah menguji setiap koefisien regresi variabel
bebas apakah mempunyai pengaruh atau tidak terhadap variabel terikatnya.
Dengan menggunakan SPSS untuk uji parsial dilihat tabel Coefficient pa-
da signifikan –t dengan tingkat α = 0,10, apabila hasil t− sig < 0,10 ma-
ka variabel bebas tersebut signifikan sehingga hipotesis alternatif diterima
artinya ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. adapun
hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini berdasarkan sumber ju-
rnal vivi wahyuni dan idria maita yang berjudul evaluasi sistem informasi
manajemen rumah sakit (SIMRS) menggunakan metode unified theory of
acceptance and use of technology (UTAUT):
(a) H1: Performance Expectancy (PE)
Ekspetasi kinerja didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang in-
dividu meyakini bahwa dengan menggunakan sistem akan membantu
dalam meningkatkan kinerjanya (Jati, 2012).
Penelitian yang dilakukan Bandyopadhyay dan Fraccastoro pada tahun
2007 dalam penelitian Handayani (2005) menyatakan bahwa konstruk
ekspetasi kinerja merupakan prediktor yang kuat dari minat peman-
faatan teknologi informasi dalam setting sukarela maupun wajib. hal
tersebut konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh
(2003). berdasarkan uraian diatas, maka diajukan hipotesis peneli-
tian yaitu Ekspetasi kinerja mempunyai pengaruh positif signifikan ter-
hadap minat pemanfataan SI.
(b) H2: Effort Expectancy (EE)
Ekspetasi usaha didefinisikan sebagai tingkat kemudahan penggunaan
sistem yang akan dapat mengurangi upaya (tenaga dan waktu) individu
dalam melakukan pekerjaannya (Jati, 2012).
Bandyopadhyay dan Fraccastoro pada tahun 2007 menentukan bah-
wa ekspetasi usaha berpengaruh signifikan positif terhadap minat pe-
manfaatan meskipun dengan pengalaman yang terbatas. hal ini kon-
sistensi dengan penelitian yang signifikan dengan minat pemanfaatan
teknologi informasi hanya selama periode pasca pelatihan tetapi kemu-
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dian menjadi tidak signifikan pada periode implementasi (Jati, 2012).
berdasarkan uraian diatas, maka diajukan hipotesis penelitian yaitu
Ekspetasi usaha mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap mi-
nat pemanfataan SI.
(c) H3: Social Influence (SI)
faktor sosial diartikan sebagai tingkat dimana seornag individu men-
ganggap bahwaorang lain meyakinkan dirinya bahwa dia harus meng-
gunakan sistem baru (Jati, 2012).
sesuai teori Venkatesh (2003) yang menyatakan hubungan signifikan
positif faktor sosial terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi
dan bukti empiris yang mendukung lainnya, maka diajukan hipotesis
penelitian yaitu Faktor sosial mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap minat pemanfataan SI.
(d) H4: Behavioral Intention (BI)
perilaku penggunaan teknologi informasi (use behavior) didefinisikan
sebagai intensitas dan atau frekuensi pemakai dalam menggunakan
teknologi informasi (Jati, 2012).
Penggunaan sistem adalah indikator dari penilaian kinerja terhadap
pemanfaatan dan penerimaan sebuah teknologi informasi. sebuah
teknologi informasi yang baik atau buruk sangat tergantung pada apa
yang dirasakan oleh pengguna setelah menggunakan teknologi infor-
masi tersebut (Jati, 2016). berdasarkan uraian diatas, maka diajukan
hipotesis penelitian yaitu Minat pemanfaatan sistem informasi mem-
punyai pengaruh positif signifikan terhadap pengggunaan sistem in-
formasi.
2. Uji Validasi
Dalam penelitian Handayani (2005), Validitas menunjukan sejauh mana alat
ukur dapat mengukur yang diukur. Dengan alat ukur yang valid maka da-
ta yang diperoleh akan valid juga. Pengujian validitas dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa cermat suatu tes melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat
ukur yang validitasnya tinggi akan mempunyai varian kesalahan yang kecil
sehingga data yang terkumpul merupakan data yang dapat dipercaya.
Variabel yang akan diuji adalah semua variable dependen dan independen
dari kedua metode. Pada metode UTAUT terdapat 5 yaitu ekspetasi kinerja
(performance expetancy), ekspetasi usaha (effort expetancy), faktor social
(social influence), kondisi yang memfasilitasi dan penggunaan teknologi s-
esungguhnya (actual system usage). Sedangkan pada metode TAM terdiri
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dari 4 yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness), kemudahan penggu-
naan (perceived ease of use), sikap menggunakan teknologi (attitude to-
wards using technology) dan perilaku menggunakan teknologi (behavioral
intention to use).
3. Uji Reliabilitas
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui konsistensi jawaban respon-
den sehingga kesungguhan jawaban dapat dipercaya. Dengan demikian reli-
abilitas menunjukan sejauh mana pengukuran dapat memberikan hasil yang
kosnisten bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama.
Menurut Ghozali pada penelitian tahun 2001 dalam Handayani (2005) me-
nyatakan bahwa Untuk melihat reliabilitas intrumen yang digunakan dalam
penelitian ini, maka akan dihitung koefisien Cronbach Alpha instrumen
masing-masing variable. Instrumen dikatakan reliabel bila memiliki nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6.
3.6 Hasil dan Pembuatan Laporan
Tahap penulisan laporan merupakan tahap dokumentasi, mulai dari awal
penelitian sampai akhir. Hasil dari dokumentasi ini nantinnya dapat digunakan se-
bagai bahan masukan dan pertimbangan demi kelancaran dan kesuksesan imple-





Berdasarkan analisis data pada penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan, bahwa secara deskriptif variabel ekspetasi usaha yang dihasilkan sikad
termasuk dalam kategori sangat setuju yaitu sebesar 82,44%, variabel niat berpe-
rilaku yang dihasilkan sikad termasuk dalam kategori setuju yaitu sebesar 75,36%,
variabel ekspetasi kinerja yang dihasilkan sikad termasuk dalam kategori setuju
yaitu sebesar 58,08% dan variabel pengaruh sosial yang dihasilkan sikad termasuk
dalam kategori setuju yaitu sebesar 55,43%. Dimana untuk moderator usia didom-
inasi oleh responden usia lebih dari 19 tahun serta jenis kelamin didominasi oleh
responden laki-laki dan pelatihan SIKAD didominasi oleh responden yang tidak
pernah melakukan pelatihan SIKAD.
Sedangkan Korelasi antara ekspetasi kinerja, ekspetasi usaha dan faktor
sosial secara bersamaan terhadap niat perilaku pengguna sikad UIR sebesar 75,36%.
Nilai ini menunjukkan bahwa variabel ekspetasi kinerja, ekspetasi usaha dan faktor
sosial mempunyai hubungan baik terhadap niat perilaku pengguna SIKAD.
Adapun Niat ekspetasi kinerja, ekspetasi usaha dan faktor sosial secara
bersamaan terhadap niat perilaku pengguna sikad UIR sebesar 75,36% terhadap
variabel niat berperilaku pengguna sikad UIR yang berarti responden sangat setuju
dimana sikad sudah dinilai sesuai harapan responden, sedangkan sisanya 24,64%
dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
Berdasarkan persentase dari deskriptif penelitian bahwa ekspetasi kinerja,
ekspetasi usaha, pengaruh sosial dan niat berperilaku penggunaan sikad UIR ter-
hadap niat berperilaku menunjukkan bahwa setiap sikad memberikan pelayanan
memuaskan hingga sangat memuaskan diketahui dari hasil deskriptif yang melebihi
50%.
5.2 Saran
Adapun saran yang diberikan penulis agar dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk meningkatkanpenggunaan sikad UIR dalam proses pembela-
jaran adalah sebagai berikut:
1. Bagi pihak Universitas Islam Riau agar dapat memperhatikan penggunaan
sikad, terutama oleh mahasiswa. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mem-
berikan pelatihan penggunaan sikad secara merata kepada semua maha-
siswa.
2. Dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga dan dana, sampel yang digunakan
dalam penelitian ini hanya meneliti 1 Fakultas saja. jumlah responden agar
lebih dikembangkan lagi misalnya setiap fakultas.
3. Peneliti menyarankan supaya peneliti selanjutnya dapat menambahkan vari-
abel lain, antara lain facilitating condition, tingkatan semester dalam men-
ganalisis penerimaan teknologi informasi yang digunakan mahasiswa dalam
proses pembelajaran dan proses administrasi di perguruan tinggi.
4. Peneliti lain bisa mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan
metode lain seperti TAM atau metode penerimaan sistem lainya.
5. Penelitian mengenai analisis penerimaan penggunaan sikad menggunakan
metode utaut ini hendaknya bisa menjadi referensi atau bahan perbandingan
bagi penelitian selanjutnya dengan menggunakan model yang berbeda.
67
DAFTAR PUSTAKA
Ajzen, I. (1988). Attitudes, personaliti, and behavior. Milton-Keynes: Open Uni-
versity Press.
Bandura, A. (1977). Self-efficacy: Toward a unifying theory of bevioral change.
Psychological review, 84(2), 191-215.
Fatmasari, F., dan Muhammad Ariandi, R. (2014). Studi komparatif metode utaut
dan tam terhadap penerapan sistem informasi akademik (studi kasus: Sistem
informasi akademik universitas bina darma palembang).
Fishbein, A., Martin. (1975). Belief, attitude, intention, and behaioral: An intro-
duction to theory and research. Addison-Wesley, Reading, MA.
Handayani, R. (2005). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat peman-
faatan sistem informasi dan penggunaan sistem informasi (studi empiris pada
perusahaan manufaktur di bursa efek jakarta) (Unpublished doctoral disser-
tation). Program Pasca Sarjana Universitas Diponogoro.
Jati, N. J. (2012). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemanfaatan
dan penggunaan sistem e-ticket (studi empiris pada biro perjalanan di kota
semarang) (Unpublished doctoral dissertation). Skripsi. UNDIP.
Jati, N. J. (2016). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemanfaatan
dan penggunaan sistem e-ticket (studi empiris pada biro perjalanan di kota
semarang) (Unpublished doctoral dissertation). Skripsi. UNDIP.
Jogiyanto. (2009). Sistem informasi teknologi. ANDI.
Kadir, A. (2014). Pengenalan sistem informasi edisi revisi. ANDI.
Marchewka, J. T., dan Kostiwa, K. (2007). An application of the utaut model
for understanding student perceptions using course management software.
Communications of the IIMA, 7(2), 10.
Nasir, M. (2013). Evaluasi penerimaan teknologi informasi mahasiswa di palem-
bang menggunakan model utaut. AKADEMIKA: Jurnal Pemikiran Islam, C-
36-C-40.
Nurmaini., L. (2013). Analisis penerimaan sistem e-learning smk labor. Sains dan
Teknologi, 1-8.
Prasetyo, B. H., dan Anubhakti, D. (2011). Kajian penerimaan sistem e-learning
dengan menggunakan pendekatan utaut studi kasus fakultas teknologi infor-
masi universitas budi luhur. Jurnal BIT Vol, 8, 45–47.
Raman, A., Don, Y., Khalid, R., Hussin, F., Omar, M. S., dan Ghani, M. (2014).
Technology acceptance on smart board among teachers in terengganu using
utaut model. Asian Social Science, 10(11), 84.
Rogers. (1962). Innovation diffusion theory.
sikad.uir.ac.id. (2019). Sikad. Retrieved from http://sikad.uir.ac.id/
Suprapto, W. (2016). Analisis pemanfaatan teknologi informasi pada lembaga pe-
merintahan menggunakan unified theory of acceptance and use a technology
(utaut). Fakultas Teknologi Informasi, 1–18.
Taylor, dan Todd. (1955). Understanding information technology usage: A test of
competing models. Information Systems Research, 144-176.
Thomas, T., Singh, L., dan Gaffar, K. (2013). The utility of the utaut model in
explaining mobile learning adoption in higher education in guyana. Interna-
tional Journal of Education and Development using ICT , 9(3).
Thompson, dan Howell. (1991). Personal computing: toward a conceptual model
of utilization. MIS quarterly.
Venkatesh, M. M. D. G. . D. F., V. (2003). User acceptance of information tech-
nology: Toward a unified view. Management Information Systems Research
Center, University of Minnesota(27), 425–478.
Wagiyem. (2016). Analisis penerimaan pengguna sistem informasi management pe-
gawai (simpeg) sekretariat daerah pekanbaru menggunakan pendekatan tam
(tecnology acceptance model). Sains dan Teknologi.
Wagiyem. (2017). Analisa penerimaan e-learning menggunakan metode unified
theory of acceptance and use a technology (utaut) (studi kasus : Uin suska
riau). Sains dan Teknologi.
Zuiderwijk, J. M. . D. Y., A. (2015). Acceptance and use predictors of open da-
ta technologies: Drawing upon the unified theory of acceptance and use of
technology. Elservier Ltd, 1–12.
LAMPIRAN A
HASIL WAWANCARA
Gambar A.1. Bukti wawancara dengan staff IT UIR
Berikut merupakan salah satu staff UIR yang diwawancarai:
Nama : ALFRED APDIAN, S.T
Jabatan : Staff Biro SIMFOKOM
Tabel A.1. Hasil wawancara dengan staff
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah penerapan sis-
tem informasi ini meru-
pakan kebijakan UIR?
Iya, SIKAD kebijakan Rektor periode se-
belumnya. Bahwa KRS harus menggu-
nakan sistem maka dibuatlah SIKAD.
2 Di UIR sistem apa saja
yang sudah pernah dit-
erapkan?
SIKAD (mahasiswa) dan SIMAK
(dosen).
3 Sebelum SIKAD, apa
sistem yang digunakan
UIR?
ada sistem yang digunakan tetapi masi-
h manual bisa diakses di lokal area saja
(LAN).
4 Sudah berapa lama
SIKAD diterapkan?
Sejak 2014, sudah 4 tahun.
5 Tujuan dari di-
terapkannya SIKAD?
Tujuan utama diterapkannya SIKAD
yaitu untuk meningkatkan proses
akademik.
6 Apa saja fungsi-fungsi
dari SIKAD?
Ada bagian keuangan dan akademik.
Masing-masing fungsi memiliki ad-
minnya tersendiri. Kalau akademik
terkoneksi dengan biro administrasi
bagian akademik
7 Fungsi utama sikad? Pengisian KRS, mencetak KHS, menc-
etak Transkip Nilai, dan melihat riwayat
pembayaran.
8 Siapa saja user sikad? Mahasiswa aktif UIR
9 Apakah mahasiswa
sebelum menggunakan
sikad ada pelatihan atau
pengajarannya dulu?
Ada, lebih tepatnya sosialisasi penggu-
naan SIKAD. Masing-masing fakultas a-
da operator IT. Sosialisasi dilakukan ole-
h Fakultas didampingi oleh operator IT
yang telah di training. Kalau untuk
mahasiswa baru, biasanya dikumpulka-
n lalu diberi materi tentang penggunaan
SIKAD.
A - 2





KRS Online, KHS, Transkip Nilai, Histo-
ry Pembayaran, Tagihan.
11 Pernah terjadi kendala
pada SIKAD?
Pasti, karena di UIR tidak dibatasi per-
fakultas untuk mengisi KRS. Di UIR be-
bas untuk mengakses, hanya saja diberi
antrian (Traffic Jam) untuk masuk ke sis-
tem karena sering terjadinya Request Time
Out.
12 Kendala seperti apa
yang dihadapi?
Down server ketika waktu-waktu tertentu,
seperti pengisian KRS.





14 berapa kuota normal
yang bisa mengakses
SIKAD?
Untuk jumlah user aktif yang dapat ma-
suk bersamaan pada hari biasa hanya di-
batasi maksimum 30 user dan pada jadw-
al pengisian Kartu Rencana Studi (KRS)
dibatasi maksimum 150 user saja.





Pernah, mengenai akses masuk ketika
pengisian KRS yang selalu traffic jam,
mengenai nilai yang belum keluar kare-
na belum diinputkan oleh dosen, tagihan
yang tidak sesuai karena ada beberapa
mahasiswa yang belum membayar seper-
ti SPP yang menumpuk dan mereka bisa
melihatnya di SIKAD lalu mereka kom-
plain ketika tagihan berlebih. Lalu di
crosscheck kesalahan yang ada ditagihan-
nya.
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Tabel A.1Hasil wawancara dengan staff (Tabel lanjutan...)
No Pertanyaan Jawaban




Mahasiswa hanya dapat melapor ke
bagian IT pada setiap Fakultas, jika
masalah belum teratasi, maka mahasiswa
bisa melapor ke Sistem Informasi dan
Komputasi (SIMFOKOM)





Untuk saat ini belum ada yang melakukan
pengukuran kepuasan pengguna pada
SIKAD.
18 Manfaat sikad yang di-
harapkan seperti apa?






Yang terpenting bisa terkoneksi dengan
jaringan internet dan bisa terinstall web
browser minimal google chrome.




Tunggakan yang dimiliki mahasiswa akan
terlihat oleh SIKAD. Lalu mahasiswa
melakukan pembayaran melalui bank
yang sudah bekerja sama dengan UIR.
Ketika sudah melakukan pembayaran,
maka akan tercantum di SIKAD dan a-
da laporan pembayarannya. Namun a-
da beberapa keluhan terkait pembayaran,
seperti pembayaran yang telah dilakukan
namun tidak tercantum di SIKAD dikare-
nakan sistem dari bank yang error.
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Berikut merupakan hasil wawancara dengan mahasiswa:
Nama : Rico Rendi
Semester : VI (Enam)
Gambar A.2. Bukti wawancara dengan mahasiswa 1
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Bukan training, lebih tepatnya penge-
nalan SIKAD ketika PAMB (ospek).
2 Apakah mahasiswa ter-




Jarang, dalam 1 semester 2 kali meng-
akses SIKAD.
3 Pada saat apa saja ma-
hasiswa pasti melihat
SIKAD?
Ketika mengisi KRS, melihat Nilai dan
mencetak transkip.





Tidak, karena tampilan SIKAD mudah di-
pahami.





Pernah, kendala yang dihadapi adalah
traffi jam saat mengakses SIKAD dan
saya pernah mengalami down server se-
hingga error system.
6 Apakah pernah men-
galami koneksi yang
lambat saat menggu-
nakan SIKAD? jika iya,
saat apa?
Iya pernah, karena traffic jam




Ke bagian IT fakultas yang diarahkan
oleh staff bagian TU. Lalu ketika per-
masalahan tidak dapat diselesaikan oleh
staff IT bagian fakultas, maka mahasiswa
melapor ke SIMFOKOM.
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Data-data biodata mahasiswa sudah o-
tomatis terisi dari sistemnya.
9 Apakah mahasiswa
merasa aman jika data-
datanya tersimpan di
SIKAD?
Merasa aman, namun juga takut ketika a-
da yang akan membobol.
10 Apakah perintah pada
SIKAD mudah dipaha-












Iya. Khususnya fakultas ilmu komunikasi
yang tersedia komputer bebas diakses dan





Kalau saya pribadi tidak, karena saya
mengakses SIKAD ketika ada hal penting
ketika pengisian KRS dan cetak transkip.




Mempermudah akses SIKAD. Mencetak
transkip nilai dan transkip biaya.
15 Apa harapan selanjut-
nya untuk perkemban-
gan SIKAD?
Berharap ketika pengisian borang tidak
terjadi error lagi ketika telat pengisian.
Dan Tidak ada lagi traffic jam.
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berikut mahasiswa kedua yang diwawancarai:
Nama : M. Naufal
Semester : VI (Enam)
Gambar A.3. Bukti wawancara dengan mahasiswa 2
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2 Apakah mahasiswa ter-




Jarang, mengakses SIKAD hanya untuk
pengisian KRS dan pengecekan nilai serta
trasnkip.
3 Pada saat apa saja ma-
hasiswa pasti melihat
SIKAD?
Ketika mengisi KRS, melihat Nilai dan
mencetak transkip.





Tidak, karena tampilan SIKAD mudah di-
pahami.





Pernah, kendala yang dihadapi adalah traf-
fic jam saat mengakses SIKAD.
6 Apakah pernah men-
galami koneksi yang
lambat saat menggu-
nakan SIKAD? jika iya,
saat apa?
Iya pernah, karena traffic jam.




Ke bagian IT fakultas.
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Data-data biodata mahasiswa sudah o-
tomatis terisi dari sistemnya.
9 Apakah mahasiswa
merasa aman jika data-
datanya tersimpan di
SIKAD?
Merasa aman, karena data di SIKAD juga
terlalu privasi
10 Apakah perintah pada
SIKAD mudah dipaha-







Biasa saja. Karena ketika pembayaran
SPP pun, harus bolak balik ke bank dan
kampus.




Iya. Khususnya fakultas ilmu komunikasi
yang tersedia komputer bebas diakses dan





Kalau saya pribadi tidak, karena saya
mengakses SIKAD ketika ada hal penting
ketika pengisian KRS dan cetak transkip.




Mencetak transkip nilai dan transkip bi-
aya.
15 Apa harapan selanjut-
nya untuk perkemban-
gan SIKAD?




Gambar B.1. Proses wawancara bersama staff IT UIR
Gambar B.2. Foto bersama bapak Alfred Apdian, S.T selaku staff IT UIR




KUESIONER EVALUASI PENERIMAAN PENGGUNA SISTEM
INFORMASI AKADEMIK DI UNIVERSITAS ISLAM RIAU
Kepada :
Yth. Mahasiswa/i UIR
Dengan Hormat, saya yang bertandatangan dibawah ini:
Nama : Rofiqo Azzahra
NIM : 11553202051
Adalah mahasiswa jurusan system informasi fakultas sains dan teknologi
UIN SUSKA RIAU yang sedang melakukan penelitian Tugas Akhir (TA) dengan
judul “Analisis Penerimaan Penggunaan SIKAD menggunakan Metode UTAUT di
Universitas Islam Riau”.
Untuk kesempurnaan penelitian TA tersebut diperlukan beberapa data dan
informasi yang sudah saya rangkum kedalam kuesioner, saya mohon kesediaan
mahasiswa/I untuk mengisi kuesioner yang terlampir. Data, informasi, dan hasil
kuesioner ini akan dijaga kerahasiannya dan akan digunakan sepenuhnya untuk ke-
pentingan ilmiah.
Demikian permohonan saya, atas kesediaan mahasiswa/i dalam mengisi






No Indikator Metode UTAUT
Skor
SS S TS STS
A Ekspetasi kinerja (Performance Expetancy)
1 Penggunaan SIKAD ini meningkatkan
kinerja pekerjaan saya
2 Penggunaan SIKAD akan meingkatkan
efektifitas dan produktivitas saya pada
pekerjaan
3 Penggunaan SIKAD memberikan man-
faat bagi saya
B Ekspetasi Usaha (Efforty Expetancy)
1 SIKAD mudah dioperasikan
2 Saya dapat menggunakan system tanpa
melalui training
3 Saya mampu dalam menggunakan
SIKAD dan tidak mengalami kesulitan
4 Akan mudah bagi saya untuk menjadi te-
rampil daam menggunakan system
5 Interaksi dengan SIKAD jelas dan mudah
di pahami
C Pengaruh social (Social Influence)
1 Sebagian besar teman kuliah mempe-
ngaruhi saya untuk menggunakan SIKAD
2 Organisasi dan Dosen serta Staff mempe-
ngaruhi saya untuk menggunakan SIKAD
3 Mahasiswa yang lebih berpengalaman
dapat membantu dalam menggunakan
SIKAD
D Niat Perilaku (Behavioral Intention)
1 Menggunakan SIKAD merupakan ide
yang baik
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Tabel C.1Kuisioner (Tabel lanjutan...)
No Indikator Metode UTAUT
Skor
SS S TS STS
2 Dengan menggunakan SIKAD, pekerjaan
menjadi lebih menarik
3 Cocok bekerja menggunakan system




Gambar D.1. Kendala jaringan server UIR “operation timed out”
Gambar D.2. Fitur halaman keluhan yang masih belum bisa digunakan
Gambar D.3. Traffic jammed pada saat mahasiswa mengantri login




Penulis dilahirkan di Pekanbaru. Pada tanggal 17 April 1997
dari ayahanda Nazirman dan ibunda Hartinis yang diberi na-
ma ”Rofiqo Azzahra”. Penulis beralamatkan di Jalan Hang-
tuah Ujung Nomor 311, Pekanbaru-Riau. Penulis merupakan
anak bungsu dari sepuluh bersaudara. Pengalaman pendidikan
dimulai dari Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Fityah Pekan-
baru, Pada tahun 2003-2009. Selanjutnya penulis menyele-
saikan pendidikan Madrasah Tsanawiyah Negeri Bukit Raya
Pekanbaru, Pada tahun 2009-2012. Pada tahun 2012-2015
melanjutkan pendidikan di SMKN 6 Pekanbaru dengan jurusan Persiapan Grafi-
ka. Setelah menyelesaikan pendidikan formal, Penulis melanjutkan pendidikan pa-
da tahun 2015 dengan mendaftar sebagai mahasiswi UIN SUSKA RIAU pada jalur
Penjaringan Bibit Unggul Daerah (PBUD) dan memilih jurusan Sistem Informasi
Fakultas Sains dan Teknologi.
